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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak akuntabilitas dana 
desa dan transparansi informasi publik terhadap partisipasi masyarakat 
di Kecamatan Sukanegara. Dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan desain penelitian eksplanatori, penelitian ini melibatkan 
170 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data 
dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling berbasis 
Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
akuntabilitas dana desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
partisipasi masyarakat. Ini menunjukkan bahwa semakin baik 
pertanggungjawaban pemerintah desa dalam pengelolaan anggaran, 
semakin tinggi tingkat partisipasi warga dalam pembangunan. Selain itu, 
transparansi informasi publik juga terbukti memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap partisipasi masyarakat. Kemudahan akses informasi 
mengenai program dan anggaran desa menjadi faktor penting yang 
mendorong warga untuk berperan serta dalam pengawasan dan 
pelaksanaan kegiatan. Secara keseluruhan, kedua variabel tersebut 
mampu menjelaskan variasi partisipasi masyarakat sebesar 88,4%, 
dengan tingkat validitas prediktif model yang kuat. Temuan ini 
menegaskan pentingnya memperkuat tata kelola pemerintahan desa 
yang transparan dan akuntabel untuk menciptakan hubungan kemitraan 
yang harmonis antara pemerintah dan masyarakat demi keberlanjutan 
pembangunan desa. 
Kata Kunci: Akuntabilitas Dana Desa, Keterbukaan Informasi 

Publik, Partisipasi Masyarakat. 

ABSTRACT 
This study aims to evaluate the impact of village fund accountability and 
public information transparency on community participation in 
Sukanegara District. Using a quantitative approach and an explanatory 
research design, the study involved 170 respondents selected through 
purposive sampling techniques. Data were analyzed using the Structural 
Equation Modeling method based on Partial Least Square (SEM-PLS). 
The results indicate that village fund accountability has a positive and 
significant effect on community participation. This shows that the better 
the village government's accountability in managing the budget, the 
higher the level of citizens’ participation in development. In addition, 
transparency of public information also has a proven positive and 
significant effect on community participation. Easy access to information 
about village programs and budgets is an important factor that 
encourages residents to take part in monitoring and implementing 
activities. Overall, these two variables are able to explain 88.4% of the 
variation in community participation, with a strong level of predictive 
validity for the model. These findings emphasize the importance of 
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strengthening transparent and accountable village governance to create 
a harmonious partnership between the government and the community 
for sustainable village development. 
Keywords: Village Fund Accountability, Public Information 

Disclosure, Community Participation. 

 
PENDAHULUAN  

 Dana desa telah menjadi alat kebijakan desentralisasi yang signifikan untuk memajukan 
pembangunan desa dan memberdayakan masyarakat melalui alokasi anggaran yang dikelola 
oleh Pemerintah Desa. Akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa, keterbukaan informasi, serta 
partisipasi masyarakat merupakan elemen penting untuk mencapai efisiensi, transparansi, dan 
akuntabilitas dalam pelaksanaan program-program desa. Secara empiris, beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa kompetensi aparatur desa, partisipasi masyarakat, pemanfaatan teknologi 
informasi, dan keterbukaan informasi berkontribusi terhadap akuntabilitas dan kinerja 
pengelolaan dana desa di berbagai konteks kecamatan dan desa di Indonesia (Bahuwa et 
al.,2025; Juniarti et al., 2022; Setiadi et al., 2025). Di samping itu, literatur juga menyoroti 
pentingnya kerangka tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) dan peran 
kolaboratif antara pemerintah desa dengan berbagai pemangku kepentingan untuk meningkatkan 
kinerja pengelolaan dana desa (Liani & Takari, 2024; Yanti et al.,2024). Fenomena ini relevan 
untuk memperdalam pemahaman bagaimana akuntabilitas dana desa dan keterbukaan informasi 
mempengaruhi partisipasi masyarakat di tingkat kecamatan, khususnya di Kecamatan 

Sukanegara. 

Keterbukaan informasi dan partisipasi masyarakat bukan hanya merupakan elemen etis, 
tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme praktis yang dapat meningkatkan kepercayaan publik 
serta legitimasi dalam pengelolaan dana desa. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
keterbukaan informasi publik dan partisipasi masyarakat berdampak positif terhadap akuntabilitas 
dan kinerja pengelolaan dana desa di berbagai lokasi penelitian di Indonesia (Ayuba, 2023; Lollo 
et al., 2024).  Namun, beberapa temuan menunjukkan nuansa yang perlu dicermati: adanya 
perbedaan konteks desa/kecamatan, serta peran teknologi informasi (TI) dan variabel moderasi 
lain sebagai pemediasi/pengubah hubungan antara variabel utama. Misalnya, studi mengenai 
pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap akuntabilitas menunjukkan bahwa TI bisa 
berperan positif maupun negatif tergantung konteks implementasi dan intervensi partisipasi publik 
(Aurelia et al., 2023; Ayem & Rahmawati, 2024).  

Secara fenomenal, terdapat praktik keterbukaan informasi yang belum optimal di banyak 
desa. Penelitian deskriptif kualitatif menunjukkan bahwa meskipun prinsip transparansi telah 
diatur melalui kebijakan, implementasi keterbukaan informasi, pelaporan, dan akses publik 
terhadap informasi dana desa  belum sepenuhnya optimal karena kendala sumber daya manusia, 
arus informasi, dan adopsi media informasi digital desa (Bahuwa et al., 2025; Lollo et al., 2024). 
Hal ini berdampak pada kapasitas masyarakat untuk berpartisipasi secara efektif dalam proses 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program dana desa. Sejumlah studi juga menunjukkan 
bahwa meskipun partisipasi masyarakat dianggap penting untuk akuntabilitas, kenyataan di 
lapangan menunjukkan variasi tingkat partisipasi yang bisa berdampak pada persepsi 
akuntabilitas oleh warga desa (Shagita & Indriani, 2023; Yanti et al., 2024). 

Beberapa permasalahan utama yang relevan dengan topik ini dimana hubungan antara 
partisipasi masyarakat, akuntabilitas dana desa, dan keterbukaan informasi menunjukkan hasil 
yang beragam. Pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukanegara menghadapi tantangan serius 
terkait rendahnya keterlibatan warga dalam pengawasan dan perencanaan pembangunan. 
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Fenomena ini diduga berakar pada dua kendala utama. Pertama, mekanisme akuntabilitas yang 
belum berjalan optimal, di mana laporan pertanggungjawaban seringkali dianggap sebagai 
formalitas administratif tanpa substansi yang dapat dipahami publik. Kedua, saluran keterbukaan 
informasi publik masih sangat terbatas, akses masyarakat terhadap rincian anggaran dan 
realisasi program sering kali terhambat oleh kurangnya transparansi perangkat desa. Kondisi ini 
menciptakan defisit kepercayaan (trust deficit) yang menghambat inisiatif warga untuk 
berpartisipasi aktif.  Beberapa studi menemukan pengaruh positif dan signifikan dari partisipasi 
terhadap akuntabilitas dana desa, sementara studi lain menunjukkan dampak partisipasi yang 
tidak signifikan atau bergantung pada variabel moderasi/mediasi tertentu (Hafizatunnisa & 
Firdaus, 2024; Yusnita & Salfutra, 2021). 

Meskipun ada sejumlah studi yang membahas hubungan antara akuntabilitas dana desa 
,keterbukaan informasi, dan partisipasi masyarakat di berbagai desa/kecamatan di Indonesia, 
terdapat kekurangan literatur yang secara empiris mengeksplorasi hubungannya secara 
komprehensif dalam konteks Kecamatan Sukanegara, dengan fokus pada bagaimana 
akuntabilitas dana desa dan keterbukaan informasi mempengaruhi partisipasi masyarakat secara 
bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab apakah penguatan akuntabilitas dan 
transparansi informasi secara simultan mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan desa di wilayah tersebut khususnya Kecamatan Sukanegara. 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Keagenan (Agency Theory) dan Teori Stewardship 

Teori Keagenan (Agency Theory) mempelajari hubungan kontraktual antara prinsipal 
(pemilik/modal) dan agen (manajer/pelaksana), dengan fokus pada asimetri informasi, insentif, 
dan biaya keagenan. Konsepmya menekankan potensi konflik kepentingan serta kebutuhan 
mekanisme pengawasan dan kontrak yang align dengan tujuan prinsipal (Tekin & Polat, 2020). 
Stewardship Theory memandang agen sebagai stewards yang termotivasi untuk mencapai tujuan 
bersama prinsipal, didorong oleh kepercayaan, integritas, dan orientasi pada nilai organisasi, 
sehingga hubungan ini bisa beroperasi tanpa cost-like pengawasan yang berat (Lehrer & Segal, 
2020). Banyak kajian menunjukkan keduanya tidak eksklusif: keduanya bisa saling melengkapi 
dan bahkan membentuk kerangka “mutualistic symbiosis” antara teori keagenan dan 
stewardship, tergantung konteks organisasi dan norma sosialnya (Yan & Hyman, 2024). Praktik 
tata kelola yang efektif independensi dewan, pemantauan, serta desain insentif yang selaras 
dengan tujuan jangka panjang dapat mengurangi biaya keagenan dan meningkatkan kinerja 
perusahaan (Protus & Tuwey, 2024) 

Akuntabilitas Dana Desa 

 Akuntabilitas Dana Desa adalah pertanggungjawaban moral dan hukum atas penggunaan 
dana publik desa, tidak hanya pelaporan administratif, dengan transparansi dan pengawasan 
yang melibatkan publik dan lembaga negara (Angela et al.,2024; Helmi & Khoirunurrofik, 2023).  
Dalam konteks Dana Desa, akuntabilitas bukan sekadar pelaporan administratif, melainkan 
bentuk pertanggungjawaban moral dan hukum atas pengelolaan dana yang bersumber dari 
APBN. Adapun dalam penelitian ini indikator yang di gunakan akuntabilitas dana desa meliputi 
(Angela et al., 2024) :   (1)  Transparansi pengelolaan anggaran dana desa. (2) Sistem 
pengendalian intern dan kepatuhan. (3) Audit internal dan pengawasan (4) Keterlibatan 
komunitas dalam pengawasan. (5)  Kepatuhan regulasi dan pelaporan tepat waktu/dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. (6) Penegakan hukum dan restitusi atas kerugian negara.  
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Keterbukaan Informasi Publik 

Keterbukaan Informasi Publik (KIP) adalah hak warga untuk mengetahui pelaksanaan 
kebijakan publik dan alasan keputusan, sejalan dengan UU No. 14/2008 yang mendorong 
partisipasi publik dan pengawasan (Ismawan & Irma, 2024; Suryani et al.,2021). Pemanfaatan 
portal publik dan kanal digital, termasuk situs PPID dan media sosial, meningkatkan akses 
informasi (Ismawan & Irma, 2024). KIP juga memerlukan peran civil society sebagai pengawas 
kebijakan dan peran media sebagai watchdog, meski akses dokumen kadang terbatas; kajian 
menunjukkan kemajuan namun belum memenuhi harapan publik (Khaz et al.,2026; Raifangga et 
al., 2025). Transformasi digital dan sinergi lintas sektor diperlukan untuk memperluas 
transparansi dan partisipasi publik, melalui inovasi digital dan diseminasi informasi (Gantika, 
2024; Vernanda & Choiriyah, 2025). Hal ini merupakan perwujudan dari transparansi yang 
memungkinkan pengawasan oleh masyarakat. Dalam penelitian ini  indikator keterbukaan 
informasi publik (KIP) yang relevan bagi kebijakan dan praktik desa, disintesis meliputi (Arianto, 
2023): (1) Pengumuman Informasi Berkala. (2) Ketersediaan Informasi Setiap Saat. (3) 
Kecepatan Pelayanan Informasi. (4)  Aksesibilitas Media. (5) Kejelasan dan Kemudahan 

Informasi.  

Partisipasi Masyarakat 

 Partisipasi masyarakat melibatkan keaktifan warga dalam proses perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi pembangunan secara bersama-sama, sehingga 
aspirasi komunitas dapat terwakili dan akuntabilitas tetap terjaga (Rustan & Irwansyah, 2023). 
Konsep ini didukung oleh kerangka konstitusional dan normatif di Indonesia yang menekankan 
hak warga untuk berpartisipasi dalam perencanaan dan pembangunan desa serta dalam 
pembentukan kebijakan daerah (Solehudin et al.,2024). Secara praktik, partisipasi juga 
dipandang sebagai bagian dari upaya pemberdayaan komunitas dalam berbagai program 
pembangunan yang melibatkan aktor lokal secara langsung serta sebagai fondasi bagi tata kelola 
yang responsif terhadap kebutuhan lokal(Rochman et al., 2023). Dalam penelitian ini partisipasi 
masyarakat dapat diukur melalui indikator (Noya, 2022) yaitu:  (1) Kontribusi ide/pikiran, tenaga, 
waktu, dana, dan material dalam perencanaan maupun pelaksanaan program. (2) Keterlibatan 
dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan oleh warga atau kelompok warga, sebagai bentuk 
penerapan partisipasi di tingkat implementasi. (3) Pengawasan dan evaluasi atas pelaksanaan 
program oleh publik, sebagai mekanisme akuntabilitas sosial. (4) Akses informasi dan 
ketersediaan ruang partisipasi (forum, musyawarah, pertemuan) yang memungkinkan warga 
menyampaikan pendapat secara langsung maupun melalui perwakilan. (5) Kemampuan 
masyarakat untuk menyampaikan pendapat secara lisan maupun tertulis, serta partisipasi dalam 
forum-forum keputusan. (6) Partisipasi dalam seluruh tahap: perencanaan, pelaksanaan, 
pemanfaatan, dan evaluasi, yang menunjukkan tingkat partisipasi dan kualitas demokrasi lokal.  

 

Pengembangan Hipotesis  

 Pengembangan hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada perspektif Teori Keagenan 
(Agency Theory) dan Teori Stewardship yang menempatkan transparansi dan tanggung jawab 
pemerintah desa sebagai faktor kunci yang memengaruhi perilaku masyarakat. Hipotesis disusun 
untuk menguji hubungan antarvariabel penelitian (Setiadi et al.,2025), serta menjelaskan 
kemungkinan pengaruh akuntabilitas dan keterbukaan informasi terhadap penguatan partisipasi 
masyarakat yang dapat dibuktikan secara empiris sesuai dengan konteks penelitian di 

Kecamatan Sukanegara. 
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H1: Akuntabilitas Dana Desa berpengaruh positif terhadap Partisipasi Masyarakat 

H2: Keterbukaan Informasi Publik berpengaruh positif terhadap Partisipasi Masyarakat. 

 Kerangka penelitian ini dirancang untuk menggambarkan hubungan antarvariabel yang 
disusun berdasarkan landasan teori akuntansi sektor publik serta hasil penelitian sebelumnya. 
Penyajian ini bertujuan memberikan gambaran yang jelas mengenai arah dan pola keterkaitan 
antarvariabel, sehingga proses pengaruh yang terjadi dapat dipahami secara logis, sistematis, 
dan terstruktur sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan.  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

        Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 
METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori 

yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel melalui pengujian 

hipotesis secara empiris (Mafriningsianti & Setiadi, 2025). Pendekatan ini dipilih untuk mengukur 

pengaruh akuntabilitas dana desa dan keterbukaan informasi terhadap partisipasi masyarakat 

secara objektif melalui analisis statistik. Unit analisis penelitian adalah masyarakat di wilayah 

Kecamatan Sukanegara, Kabupaten Cianjur, yang menjadi sasaran program pembangunan dan 

pengguna manfaat dari pengelolaan dana desa. Populasi penelitian terdiri dari semua warga 

negara yang tinggal di desa-desa dalam wilayah Kecamatan Sukanegara. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode non-probability sampling menggunakan pendekatan purposive 

sampling, di mana responden dipilih berdasarkan kriteria berikut: (1) Penduduk yang merupakan 

warga tetap Kecamatan Sukanegara, (2) Berusia minimal 17 tahun atau sudah menikah, dan (3) 

Pernah terlibat atau memiliki pengetahuan tentang program pembangunan desa di daerah 

mereka.  

Penentuan ukuran sampel mengikuti metode yang diusulkan oleh Hair et al., yaitu 5–10 

kali jumlah indikator penelitian (Sarstedt, 2019). Dalam penelitian ini, terdapat 17 indikator, 

sehingga 17 dikalikan 10 menghasilkan total sampel sebanyak 170 responden untuk memastikan 

kekuatan statistik yang memadai. Data penelitian terdiri dari data primer yang dikumpulkan 

melalui kuesioner yang disebarkan secara daring dan luring, serta data sekunder yang diperoleh 

dari laporan APBDes, literatur ilmiah, dan dokumen terkait lainnya. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner tertutup yang menggunakan skala Likert 1–5. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan SEM berbasis Partial Least Square (PLS) melalui uji outer 

H2 

H1 
Akuntabilitas Dana Desa  

(X1)  

Keterbukaan Informasi 
Publik (X2)  

Partisipasi Masyarakat 
 (Y) 
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model, inner model, koefisien jalur, dan bootstrapping untuk menguji pengaruh langsung 

antarvariabel sesuai dengan model hipotesis yang diajukan (Setiadi, 2026). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian ini menggunakan teknik Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 

Squares (SEM-PLS) untuk menganalisis hubungan antara 17 variabel manifest dan 3 variabel 

laten. Evaluasi dilakukan dalam dua tahap: model pengukuran (outer model) dan model struktural 

(inner model). Validitas instrumen diukur dengan kriteria validitas konvergen (outer loading ≥0,70 

dan AVE ≥0,50) serta validitas diskriminan. Keandalan model dipastikan melalui Composite 

Reliability dan Cronbach’s Alpha dengan ambang batas ≥0,70. Metode SEM-PLS dipilih karena 

fleksibilitasnya dalam menangani model kompleks serta efisiensinya dalam memproses ukuran 

sampel moderat untuk menghasilkan estimasi yang reliabel (Maulana et al.,2025). 

 
Gambar 2. PLS Algoritma 

Sumber: diolah SMART PLS3 (2025) 

Berdasarkan gambar 2, hasil analisis menunjukkan bahwa semua indikator pada ketiga 

variabel memiliki nilai loading factor lebih dari 0,70. Pada variabel Akuntabilitas Dana Desa (X1), 

indikator X1.1 merupakan refleksi terkuat dengan nilai 0,892. Untuk Keterbukaan Informasi Publik 

(X2), indikator X2.1 mendominasi dengan nilai 0,874. Sementara itu, pada Partisipasi Masyarakat 

(Y), indikator Y1 memberikan kontribusi terbesar dengan nilai 0,878. Hal ini membuktikan bahwa 

semua indikator memenuhi syarat validitas konvergen, sehingga sangat akurat dalam mengukur 

masing-masing variabel latennya. 

Tabel 1. Hasil Uji AVE, CA, dan CR 

Variabel 
Average Variance 
Extracted (AVE) 

Cronbach's 
Alpha 

Composite 
Reliability 

Akuntabilitas Dana Desa (X1) 0,682 0,906 0,928 

Keterbukaan Informasi Publik (X2) 0,693 0,889 0,919 

Partisipasi Masyarakat (Y) 0,720 0,922 0,939 
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              Sumber: diolah SMART PLS3 (2025) 

Berdasarkan tabel 1. Pengujian, ketiga variabel yaitu Akuntabilitas Dana Desa, 
Keterbukaan Informasi Publik, dan Partisipasi Masyarakat dinyatakan valid dan reliabel. Nilai 
Average Variance Extracted atau AVE dari semua variabel melebihi 0,50, menunjukkan validitas 
konvergen yang baik. Selain itu, nilai Cronbach Alpha dan Composite Reliability juga melampaui 
batas minimum standar yaitu 0,70. Hasil ini menegaskan bahwa semua instrumen pengukuran 
yang digunakan memiliki tingkat konsistensi dan keandalan yang sangat tinggi untuk analisis data 
tahap selanjutnya. 

Tabel 2. Cross Loading Factor 

Indikator 
Akuntabilitas 

Dana Desa (X1) 
Keterbukaan Informasi 

Publik (X2) 
Partisipasi 

Masyarakat (Y) 

X1.1 0,892 0,833 0,875 

X1.2 0,867 0,799 0,788 

X1.3 0,729 0,696 0,676 

X1.4 0,785 0,685 0,716 

X1.5 0,840 0,753 0,793 

X1.6 0,832 0,779 0,775 

X2.1 0,767 0,874 0,797 

X2.2 0,750 0,810 0,749 

X2.3 0,739 0,803 0,700 

X2.4 0,740 0,808 0,703 

X2.5 0,830 0,866 0,773 

Y1 0,820 0,771 0,878 

Y2 0,787 0,731 0,840 

Y3 0,786 0,748 0,834 

Y4 0,799 0,773 0,856 

Y5 0,753 0,737 0,814 

Y6 0,820 0,796 0,867 

      Sumber: diolah SMART PLS3 (2025) 

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi (loading) setiap indikator 
dengan variabel konstruknya sendiri (angka yang dicetak tebal) lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai korelasi indikator tersebut dengan variabel konstruk lainnya (cross loading). Ini menunjukkan 
bahwa semua indikator telah memenuhi syarat validitas diskriminan dengan baik. 

Tabel 3. Hasil R Square 

Variabel R Square 

Partisipasi Masyarakat (Y) 0,884 

                             Sumber: diolah SMART PLS3 (2025) 

Berdasarkan tabel 3, nilai R Square sebesar 0,884 mengindikasikan bahwa variabel 

independen dapat menjelaskan variasi dalam variabel Partisipasi Masyarakat (Y) sebesar 88,4%. 

Sementara itu, 11,6% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang berada di luar model 

penelitian yang dianalisis dalam studi ini. 
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Predictive Relevance 

 Dalam pendekatan PLS-SEM, nilai Q2 berfungsi mengukur validitas prediktif model. Hasil 

positif menunjukkan model mampu memprediksi data observasi dengan baik. Secara spesifik, 

nilai di atas 0,25 mencerminkan kemampuan prediksi moderat, sementara nilai melampaui 0,50 

mengindikasikan relevansi substantif yang kuat dalam menjelaskan model penelitian (Setiadi  et 

al., 2025). 

Tabel 4. Q-square 

 

 

 Sumber: diolah SMART PLS3 (2025) 

Berdasarkan tabel 4, nilai Q2 untuk variabel Partisipasi Masyarakat (Y) tercatat sebesar 
0,630. Karena angka ini melebihi 0,50, model tersebut menunjukkan validitas prediktif yang kuat 
dan relevansi substantif yang tinggi. Ini menunjukkan bahwa model tersebut mampu memprediksi 
data observasi dengan akurat dan berdasarkan bukti empiris. 

Pengujian Model Struktural (Inner Model) bertujuan untuk menilai hubungan antara 
variabel laten dalam penelitian ini. Melalui analisis nilai koefisien jalur, peneliti dapat 
mengidentifikasi kekuatan sekaligus arah pengaruh dari setiap variabel yang diuji. Selain itu, 
teknik bootstrapping digunakan untuk menentukan tingkat signifikansi statistik secara akurat. 
Langkah ini krusial untuk memastikan apakah hipotesis yang diajukan terbukti memiliki dampak 
nyata atau tidak secara empiris (Maulana et al.,2025b). 

Tabel 5. Uji Signifikan Jalur (Path) 

Variabel 
Original 
Sample (O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Keterangan 

Akuntabilitas Dana Desa (X1) -> 
Partisipasi Masyarakat (Y) 

0,732 12,859 0,000 Berpengaruh 

Keterbukaan Informasi Publik 
(X2) -> Partisipasi Masyarakat (Y) 

0,222 3,629 0,000 Berpengaruh 

         Sumber: diolah SMART PLS3 (2025) 

Berdasarkan tabel 5 mengenai hasil pengujian model struktural (inner model), berikut 
adalah penafsiran hipotesis untuk setiap variabel:  

1. H1: Akuntabilitas Dana Desa (X1) terhadap Partisipasi Masyarakat (Y). Variabel 
Akuntabilitas Dana Desa menunjukkan nilai koefisien jalur (Original Sample) sebesar 
0,732 dengan arah positif. Nilai T-Statistic sebesar 12,859 (> 1,96) dan P-Value sebesar 
0,000 (< 0,05) mengindikasikan bahwa Akuntabilitas Dana Desa memiliki pengaruh positif 
dan signifikan secara statistik terhadap Partisipasi Masyarakat. Oleh karena itu, H1 

diterima.  

2. H2: Keterbukaan Informasi Publik (X2) terhadap Partisipasi Masyarakat (Y). Variabel 
Keterbukaan Informasi Publik memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,222 dengan arah 
positif. Nilai T-Statistic sebesar 3,629 (> 1,96) dan P-Value sebesar 0,000 (< 0,05) 
menegaskan bahwa Keterbukaan Informasi Publik berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Partisipasi Masyarakat. Dengan demikian H2 diterima, Secara keseluruhan, 

Variabel SSO SSE 
Q² (=1-

SSE/SSO) 

Partisipasi Masyarakat (Y) 1020,000 376,960 0,630 
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kedua variabel independen terbukti menjadi pendorong penting bagi keterlibatan publik 
dalam pembangunan desa. 

Pembahasan  

Hasil dari pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa Akuntabilitas Dana Desa 
(X1) memiliki dampak positif dan signifikan secara statistik terhadap Partisipasi Masyarakat (Y), 
dengan koefisien jalur sebesar 0,732 dan P-Value 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa 
semakin baik pertanggungjawaban moral dan hukum dalam penggunaan dana publik desa, 
semakin tinggi pula keinginan warga untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan. Secara 
empiris, indikator refleksi terkuat pada variabel ini adalah transparansi pengelolaan anggaran 
(X1.1) dengan nilai loading 0,892, yang menegaskan bahwa akuntabilitas bukan hanya formalitas 
administratif, tetapi juga alat untuk membangun kepercayaan publik. Hasil ini konsisten dengan 
penelitian Aurelia et al. (2023) yang menyatakan bahwa akuntabilitas dalam pengelolaan dana 
desa berkontribusi langsung pada efektivitas program melalui intervensi partisipasi publik. Selain 
itu, Angela et al. (2024) memperkuat argumen ini dengan menyatakan bahwa sistem 
pengendalian intern dan pengawasan yang akuntabel mendorong keterlibatan komunitas dalam 

memantau kinerja pemerintah desa. 

Hasil dari pengujian hipotesis kedua (H2) mengindikasikan bahwa Keterbukaan Informasi 
Publik (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Partisipasi Masyarakat (Y), dengan 
koefisien sebesar 0,222 dan P-Value 0,000. Meskipun pengaruhnya tidak sebesar akuntabilitas, 
keterbukaan informasi tetap menjadi elemen kunci yang memungkinkan masyarakat mengakses 
rincian anggaran dan realisasi program. Indikator pengumuman informasi secara berkala (X2.1) 
menjadi faktor dominan dengan nilai 0,874, yang membuktikan bahwa aksesibilitas data adalah 
fondasi bagi tata kelola yang responsif. Temuan ini didukung oleh penelitian Ayuba (2023) dan 
Lollo et al. (2024) yang menemukan bahwa transparansi informasi publik berdampak positif pada 
kinerja pengelolaan dana desa karena mampu memitigasi defisit kepercayaan (trust deficit) di 
tengah masyarakat. Lebih lanjut, Gantika (2024) menekankan bahwa transformasi digital dan 
diseminasi informasi melalui media sosial sangat diperlukan untuk memperluas ruang partisipasi 
warga secara inklusif 

Secara simultan, model penelitian ini memiliki nilai R Square sebesar 0,884, yang berarti 
akuntabilitas dan keterbukaan informasi mampu menjelaskan variasi partisipasi masyarakat 
sebesar 88,4%. Nilai Q2 sebesar 0,630 (> 0,50) juga mengonfirmasi bahwa model ini memiliki 
validitas prediktif yang kuat dan relevansi substantif yang tinggi dalam memprediksi data 
observasi di Kecamatan Sukanegara. Hal ini memperkuat penerapan Teori Stewardship, di mana 
pemerintah desa yang berintegritas mampu memotivasi masyarakat sebagai mitra pembangunan 
untuk mencapai tujuan bersama tanpa pengawasan yang kaku. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan analisis penelitian di Kecamatan Sukanegara, beberapa kesimpulan utama 

dapat diambil mengenai cara meningkatkan partisipasi warga dalam pembangunan desa. 

Pertama, akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa terbukti menjadi faktor utama yang 

mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam program pembangunan. Tanggung jawab 

pemerintah desa dalam mengelola anggaran dengan jujur dan transparan menumbuhkan 

kepercayaan yang kuat di kalangan warga. Ketika pelaporan penggunaan dana dilakukan secara 

terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan baik secara moral maupun hukum, masyarakat 

merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk berkontribusi nyata, baik dalam bentuk ide, tenaga, 

maupun waktu. Kedua, keterbukaan informasi publik memainkan peran penting dalam 
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memastikan akses warga terhadap detail kebijakan dan anggaran desa. Kemudahan masyarakat 

dalam mendapatkan rincian pelaksanaan program melalui berbagai saluran komunikasi 

membantu menghilangkan hambatan akses yang sering terjadi. Informasi yang disajikan secara 

berkala dan mudah dipahami memungkinkan warga untuk melakukan pengawasan secara 

mandiri, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas demokrasi di tingkat lokal. Secara 

keseluruhan, penguatan aspek akuntabilitas dan transparansi secara bersamaan merupakan 

strategi yang sangat efektif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. Model penelitian ini 

sangat baik dalam menjelaskan fenomena partisipasi di lapangan. Pemerintah desa diharapkan 

tidak lagi melihat laporan keuangan hanya sebagai formalitas administratif, melainkan sebagai 

alat komunikasi untuk membangun kemitraan yang harmonis dengan seluruh lapisan masyarakat 

demi tercapainya tujuan pembangunan desa yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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